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Dalam suatu penelitian ilmiah Kajian Pustaka merupakan salah satu bagian penting dari keseluruhan langkah-langkah metode penelitian. Menurut Cooper dalam creswell (2010) mengemukakan bahwa kajian pustaka memiliki beberapa tujuan, diantaranya: menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan erat dengan penelitian yang dilakukan penulis, menghubungkan penelitian dengan literatur-literatur yang ada dan mengisi celah-celah dalam penelitian-penelitian sebelumnya.
2.1.1 [bookmark: _Toc209063983]Audit 
2.1.1.1 [bookmark: _Toc209063984]Pengertian Audit 
	Pengertian atau definisi menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2017:28) dalam “Auditing and Assurance Service” adalah sebagai berikut: 
“Auditing is the accumulation and evaluation of evidence about information to determine and report on the degree of correspondence between the information and established criteria. Auditing should be done by a competent, independent person.”
Berdasarkan penjelasan diatas, Amir Abadi Jusuf bahwa definisi auditing menurut Alvin A. Arens adalah: 
“Auditing adalah akumulasi dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menemukan dan laporkan tingkat keseuaian antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan.”
Menurut, Sukrisno Agoes (2017:1) dalam “Auditing” pengertian audit adalah sebagai berikut:
“Suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut”. 
Sedangkan menurut Hery (2021:10) dalam “Auditing 1” menyatakan bahwa pengertian audit adalah: 
“Pengauditan (auditing) didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi (secara obyektif) bukti yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan-tindakan kejadian ekonomi, dalam rangka menentukan tingkat kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihakpihak yang berkepentingan”.
Kesimpulan dari definisi-definisi tersebut adalah bahwa audit adalah proses pemeriksaan yang dilakukan secara kritis, sistematis, dan independen terhadap laporan keuangan, catatan pembukuan, serta bukti pendukung lainnya suatu entitas oleh pihak yang kompeten dan berintegritas. Tujuan utama dari audit adalah untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran, kesesuaian, dan keteraturan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Hasil audit disampaikan kepada pihak yang berkepentingan untuk memberikan keyakinan tentang keandalan dan kredibilitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan entitas yang diaudit.
2.1.1.2 [bookmark: _Toc209063985]Tujuan Audit 
Tujuan umum audit adalah untuk menyatakan pendapat mengenai kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Untuk mencapai tujuan ini, auditor perlu mengumpulkan bukti yang kompeten dan memadai. Selain itu, auditor perlu mengidentifikasi dan menyusun sejumlah tujuan audit spesifik untuk setiap akun dalam laporan keuangan.
Menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2017:167) berdasarkan American Institute of Cpas (AICPA) Professional Standards tujuan auditing adalah: 
“The purpose of an audit is to provide financial statement users with an opinion by the auditor on whether the financial statements are presented fairly, in all material respects, in accordance with the applicable financial accounting framework. An auditor’s opinion enhances the degree of confidence that intended users can place in the financial statements”
Berdasarkan penjelasan diatas, Amir Abadi Jusuf tujuan auditing menurut Alvin A. Arens adalah: 
“Tujuan audit adalah untuk memberikan pendapat kepada pengguna laporan keuangan oleh auditor tentang apakah laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai dengan kerangka kerja akuntansi keuangan yang berlaku. Opini auditor meningkatkan tingkat keyakinan yang dapat diberikan oleh pengguna laporan keuangan yang dituju.”.

Tujuan dari audit adalah untuk memberikan pendapat kepada pengguna laporan keuangan oleh auditor tentang apakah laporan keuangan disajikan secara adil, dalam semua hal yang material, sesuai dengan kerangka akuntansi keuangan yang berlaku. Ini mencakup penilaian terhadap kelayakan dan keakuratan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan, serta kepatuhan terhadap prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku.
2.1.1.3 [bookmark: _Toc209063986]Jenis Jenis Audit
Dalam menjalankan pemeriksaan, auditor melakukan beberapa jenis audit yang sesuai dengan tujuan pelaksanaan pemeriksaan. 
Menurut Alvin Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2017 36-37) jenisjenis audit adalah sebagai berikut:
1. Operational audit 
An operational audit evaluates the efficiency and effectiveness of any part of an organization’s operating procedures and methods. At the completion of an operational audit, management normally expects recommendations for improving operations. For example, auditors might evaluate the efficiency and accuracy of processing payroll transactions in a newly installed computer system.

2. Compliance Audit 
A compliance audit is conducted to determine whether the auditee is following specific procedures, rules, or regulations set by some higher authority. Following are examples of compliance audits for a private business. Results of compliance audits are typically reported to management, rather than outside users, because management is the primary group concerned with the extent of compliance with prescribed procedures and regulations. Therefore, a significant portion of work of this type is often done by auditors employed by the organizational units.

3. Financial Statement 
Audit A financial statement audit is conducted to determine whether the financial statements (the information being verified) are stated in accordance with specified criteria. Normally, the criteria are U.S. or international accounting standards, although auditors may conduct audits of financial statements prepared using the cash basis or some other basis of accounting appropriate for the organization. In determining whether financial statements are fairly stated in accordance with accounting standards, the auditor gathers evidence to determine whether the statements contain material errors or other misstatements. The primary focus of this book is on financial statement audits.
Berdasarkan penjelasan diatas, Amir Abadi Jusuf bahwa definisi jenis-jenis auditing menurut Alvin A. Arens adalah:
1) Audit Operasional 
Audit operasional mengevaluasi efisiensi dan efektivitas dari setiap bagian prosedur dan metode operasi organisasi. Pada saat selesainya audit operasional, manajemen biasanya mengharapkan rekomendasi untuk meningkatkan operasi. Sebagai contoh, auditor dapat mengevaluasi efisiensi dan akurasi pemrosesan transaksi penggajian dalam sistem komputer yang baru dipasang. 
2) Audit Kepatuhan 
Audit kepatuhan dilakukan untuk menentukan apakah pihak yang diaudit mengikuti prosedur, aturan, atau regulasi tertentu yang ditetapkan oleh otoritas yang lebih tinggi. Hasil audit kepatuhan biasanya dilaporkan kepada manajemen, dan bukan kepada pengguna luar, karena manajemen adalah kelompok utama yang berkepentingan dengan tingkat kepatuhan terhadap prosedur dan peraturan yang ditetapkan. Oleh karena itu, sebagian besar pekerjaan jenis ini sering dilakukan oleh auditor yang dipekerjakan oleh unit. 
3) Audit Laporan Keuangan 
Audit laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan (informasi yang diverifikasi) dinyatakan sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Biasanya, kriteria yang digunakan adalah standar akuntansi Amerika Serikat atau Internasional. Dalam menentukan apakah laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi, auditor mengumpulkan bukti untuk menentukan apakah laporan tersebut mengandung kesalahan material atau salah saji lainnya.
Menurut Sukrisno Agoes (2017:5) dalam “Auditing” terdiri atas beberapa jenis yaitu :
1. Ditinjau dari luasnya pemeriksaan,audit bisa dibedakan atas :
a. Pemeriksaan Umum (General Audit) 
Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pemeriksaan tersebut harus dilakukan sesuai dengan Standar Profesional Akuntan Publik dan memperhatikan Kode Etik Akuntan Indonesia yang telah disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia. 
b. Pemeriksaan Khusus (Special Audit) 
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditee) yang dilakukan oleh KAP yang independen, dan pada akhir pemeriksaannya auditor tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada pos atau masalah tertentu yang diperiksa, karena prosedur audit yang dilakukan juga terbatas.

2. Ditinjau dari jenis pemeriksaan, audit bisa dibedakan atas :
a. Management Audit (Operational Audit) 
Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis.
b. Pemeriksaan Ketaatan (Compliance Audit) 
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah mentaati peraturan-peraturan dan kebijakankebijakan yang berlaku, baik yang ditetapkan oleh pihak intern perusahaan (manajemen, dewan komisaris) maupun pihak eksternal (Pemerintah, Bapepam LK, Bank Indonesia, dan lain lain). 
c. Pemeriksaan Intern (Internal Audit) 
Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit perusahaan, baik terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, maupun ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan. Laporan internal auditor berisi temuan pemeriksaan (audit findings) mengenai penyimpangan dan kecurangan yang ditemukan, kelemahan pengendalian internal beserta saran-saran perbaikannya (recommendations).

d. Computer Audit 
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang memproses data akuntansinya dengan menggunakan Electronic Data Processing (EDP).
Jenis-jenis audit tersebut juga dapat dikelompokkan berdasarkan luasnya pemeriksaan dan jenis pemeriksaan, termasuk pemeriksaan umum, pemeriksaan khusus, management audit, pemeriksaan ketaatan, pemeriksaan internal, dan computer audit. Setiap jenis audit memiliki fokus dan tujuan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan dan lingkup pemeriksaan yang ditetapkan.
2.1.1.4 [bookmark: _Toc209063987]Standar Audit
Standar audit adalah pedoman atau aturan yang digunakan oleh para auditor dalam menjalankan tugas audit mereka. Standar ini menetapkan prinsip-prinsip, prosedur, dan teknik yang harus diikuti untuk memastikan bahwa audit dilakukan dengan cermat, obyektif, dan profesional. Standar audit biasanya mencakup aspekaspek seperti independensi, kompetensi, kepatuhan, serta pelaporan hasil audit. Salah satu standar audit yang umum digunakan adalah Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) atau International Standards on Auditing (ISA) yang dikeluarkan oleh International Auditing and Assurance Standards Board (IAASB)
Menurut PSA No.01 (SA Seksi 150): 
“Standar auditing berbeda dengan prosedur auditing, yaitu "prosedur" berkaitan dengan tindakan yang harus dilaksanakan, sedangkan "standar" berkaitan dengan kriteria atau ukuran mutu kinerja tindakan tersebut, dan berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui penggunaan prosedur tersebut. Standar auditing, yang berbeda dengan prosedur auditing, berkaitan dengan tidak hanya kualitas profesional auditor namun juga berkaitan dengan pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan auditnya dan dalam laporannya.”
Standar auditing yang telah ditetapkan dan disahkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia dalam Persyaratan Standar Audit (PSA) No. 01 (SA Seksi 150:1) adalah sebagai berikut :
1. Standar Umum 
a Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.
b Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.
c Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.
2. Standar Pekerjaan Lapangan
a Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya.
b Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan. 
c Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan dan konfirmasi sebagai dasar yang memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.
3. Standar Pelaporan
a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum. 
b. Laporan audit harus menunjukkan keadaan yang didalamnya prinsip akuntansi tidak secara konsisten diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dalam hubungannya dengan prinsip akuntansi yang diterapkan dalam periode sebelumnya.
c.  Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit. 
d. Laporan audit harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggungjawab yang dipikul auditor.
Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa standar audit merupakan pedoman umum yang membantu auditor dalam menjalankan tanggung jawab profesinya untuk mengaudit laporan keuangan. Standar ini mencerminkanukuran mutu pekerjaan audit dan berbeda dengan prosedur audit, karena standar audit menetapkan kriteria atau ukuran mutu kinerja tindakan yang dilakukan auditor. Selain itu, standar audit tidak hanya berkaitan dengan kualitas profesional auditor, tetapi juga dengan pertimbangan yang digunakan dalam pelaksanaan audit dan dalam penyusunan laporan audit. Standar audit yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mengatur berbagai aspek seperti kualifikasi auditor, independensi, perencanaan dan pelaksanaan audit lapangan, serta isi laporan audit, termasuk pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan.
2.1.1.5 [bookmark: _Toc209063988]Laporan Auditor  
Menurut standar Profesional Akuntan Publik (2011) definisi terkait laporan Auditor adalah sebagai berikut:
“Laporan auditor merupakan sarana bagi auditor untuk menyatakan pendapatnya, apabila keadaan mengharuskan untuk menyatakan tidak memberikan pendapat, baik dalam hal auditor menyatakan pendapat maupun menyatakan tidak memberikan pendapat, ia harus menyatakan apakah auditnya telah dilaksanakan berdasarkan standar pengauditan yang ditetapkan Ikatan Akuntan Indonesia”.
Dalam proses penyusunan laporan audit, auditor harus mematuhi 4 (empat) standar pelaporan yang telah ditetapkan oleh standar auditing yang berlaku umum dalam Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yang dijelaskan dalam Persyaratan Standar Audit (PSA) No. 01 (SA Seksi 150:2). Berikut adalah empat standar pelaporan tersebut:
1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
2. Laporan auditor harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada, ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 
3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai, kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor. 
4. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersil bahwa pernyataan demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh auditor.
Menurut Alvin Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasley (2017:88) unsurunsur laporan auditor adalah sebagai berikut:
1. Introductory or Preliminary Paragraphs. These paragraphs provide context and basic information to the reader about the purpose of the report, the auditor's responsibilities, and the scope of the audit.
2. Auditor's Reportin. The auditor's reporting paragraph contains the auditor's responsibilities in the auditor's report explaining in detail about the responsibilities of the independent auditor in conducting an examination of an entity's financial statements.
3. Auditor's Opinion. this paragraph states the auditor's opinion on the audited financial statements. The auditor will state whether the financial statements have been prepared in accordance with applicable accounting principles, point out inconsistencies in accounting principles, and contain an income statement about the financial statements as a whole.
Berdasarkan penjelasan diatas, Amir Abadi Jusuf bahwa unsur-unsur laporan auditor menurut Alvin A. Arens adalah:
1. Paragraf Pengantar atau Pendahuluan, dalam paragraf ini memberikan konteks dan informasi dasar kepada pembaca mengenai tujuan laporan, tanggung jawab auditor, serta cakupan pemeriksaan yang dilakukan.
2. Pelaporan Auditor, Paragraf pelaporan audior berisi tanggung jawab auditor dalam laporan auditor menjelaskan secara rinci tentang tanggung jawab auditor independen dalam melakukan pemeriksaan atas laporan keuangan suatu entitas. 
3. Pendapat Auditor, paragraf ini menyatakan pendapat auditor mengenai laporan keuangan yang diaudit. Auditor akan menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku, menunjukkan ketidakkonsistenan prinsip akuntansi, dan memuat suatu pernyataan pendapatan mengenai laporan keuangan secara keseluruhan.
Sedangkan menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (2012:15), dalam “Standar Audit (SA) 810” terdapat unsur-unsur dalam laporan audit yaitu meliputi:
1. Judul 
2. Pihak yang dituju (penerima) 
3. Paragraf Pembuka atau Paragraf Pendahuluan 
4. Tanggung jawab Manajemen atas Laporan Keuangan 
5. Tanggung Jawab Auditor 
6. Paragraf Opini 
7. Tanda Tangan Auditor dan Tanggal Laporan Auditor
8.  Alamat Kantor Akuntan Publik
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan oleh auditor dalam mengeluarkaan laporan auditnya terhadap laporan keuangan dan kelangsungan hidup perusahaannya antara lain (Sukrisno Agoes, 2017:87):
1. Kewajiban auditor untuk memnerikan saran bagi kliennya dalam mengungkapkan dampak kondisi ekonomi tersebut (jika ada) terhadap kemampuan entitas di dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
2. Pengungkapan peristiwa kemudian yang mungkin timbul sebagai akibat dari ekonomi tersebut.
3. Modifikasi laporan audit auditor bentuk baku jika memburuknya kondisi ekonomi tersebut berdampaak terhadap kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.




2.1.2 [bookmark: _Toc209063989]Ruang Lingkup Keuangan
2.1.2.1 [bookmark: _Toc209063990]Pengertian Laporan Keuangan 
	Menurut Purba, Marisi P. (2021:20) mendefiniskan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
“Laporan keuangan adalah asersi atau pernyataan tentang kinerja dan posisi keuangan yang disusun dalam satuan unit moneter (dalam rupiah) untuk masa waktu tertentu biasa disebut dengan satu periode akuntansi oleh pihak pengelolah entitas tersebut. “
	Menurut Siladjaja et al. (2023:174) dalam “Teori Akuntansi Positif” definisi laporan keuangan adalah sebagai beraikut: 
“Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk pihakpihak yang berkepentingan dengan data keuangan atau aktivitas perusahaan”.
	Menurut Hartono (2018:1) dalam "Konsep Analisis Laporan Keuangan dengan Pendekatan Rasio & SPSS", laporan keuangan dijelaskan sebagai berikut: 
“Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan dan untuk menilai kinerja perusahaan, terlebih bagi perusahaan yang sahamnya telah tercatat dan diperdagangkan di bursa. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan dapat memberikan analisa laporan keuangan untuk menilai kinerja perusahaan yang juga mencerminkan fundamental perusahaan sehingga informasi tersebut dapat memberikan landasan bagi keputusan investasi”.
	Ketika laporan keuangan dibuat sesuai dengan kerangka penyajian yang wajar (fair presentation), evaluasi yang diwajibkan juga termasuk apakah laporan keuangan memenuhi syarat penyajian yang wajar akan meliputi pertimbangan mengenai (Tuanakotta, Theodorus M. 2013:513):
a Presentasi, struktur, dan isi secara keseluruhan dari laporan keuangan dan, 
b Apakah laporan keuangan termasuk catatan (atas laporan keuangan) mencerminkan transaksi dan peristiwa yang mendasarinya, dengan cara mencapai penyajian yang wajar.
	Kesimpulan dari berbagai definisi laporan keuangan yang disajikan adalah bahwa laporan keuangan adalah suatu bentuk komunikasi yang menggambarkan kinerja dan posisi keuangan suatu entitas dalam satuan moneter untuk periode tertentu. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik internal maupun eksternal, mengenai aktivitas keuangan dan hasil dari proses akuntansi perusahaan. Evaluasi terhadap laporan keuangan harus mempertimbangkan penyajian yang wajar, termasuk presentasi, struktur, isi, serta kecukupan catatan atas laporan keuangan agar mencerminkan transaksi dan peristiwa yang mendasarinya.
2.1.2.2 [bookmark: _Toc209063991]Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan adalah proses mengevaluasi informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan suatu perusahaan untuk memahami kinerja keuangan, posisi keuangan, dan arus kas perusahaan tersebut. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang kesehatan finansial perusahaan dan dapat melibatkan berbagai teknik dan metode.
Menurut Kasmir (2021:67) menyatakan terkait analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
“Analisis laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil yang diharapkan benar-benar tepat pula. Kesalahan dalam memasukkan angka atau rumus akan berakibat pada tidak akuratnya hasil yang hendak dicapai. Kemudian, hasil perhitungan tersebut, dianalisis dan diinterpretasikan sehingga diketahui posisi keuangan yang sesungguhnya. Kesemuanya ini harus dilakukan secara teliti, mendalam, dan jujur”.

Menurut Hanafi, Mamduh M (2018:5), menyebutkan bahwa: 
“Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan.”
Menurut Harahap (2018:189) analisis laporan keuangan adalah: 
“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih sederhana dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara suatu dengan yang lain, baik antara data kuantitatif maupun non-kuantitatif yang bertujuan untuk memberitahu kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat. Analisis laporan keuangan mencakup posisi keuangan perusahaan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Manfaat melakukan analisis laporan keuangan sendiri yaitu untuk mengetahui serta mengevaluasi kinerja efektivitas keuangan suatu perusahaan.”
	Analisis laporan keuangan perusahaan bertujuan untuk menilai tingkat profitabilitas dan kesehatan finansial perusahaan. Proses ini harus dilakukan dengan teliti dan menggunakan metode yang tepat untuk memastikan keakuratan hasil. Kesalahan dalam pengolahan data atau penerapan rumus dapat mengakibatkan hasil yang tidak akurat. Oleh karena itu, hasil perhitungan harus dianalisis dan diinterpretasikan secara mendalam dan jujur untuk memberikan gambaran yang sebenarnya tentang posisi keuangan perusahaan.
2.1.2.3 [bookmark: _Toc209063992]Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan
	Tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk membantu pemilik memahami posisi keuangan perusahaan dalam periode tertentu, sehingga memungkinkan mereka membuat keputusan yang tepat.
	Tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2021:68) yaitu:
1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa periode;
2.  Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan perusahaan;
3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki;
4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini;
5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal;
6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis tentang hasil yang mereka capai.
	Sedangkan menurut Sofyan Syafri Harahap (2018:195) sebagai berikut: 
1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa. 
2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan (implicit).
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.
4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponan intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.
5.  Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model- model dan teori-teon yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, peningkatan (rating).
6.  Dapat memberikan informas yang dinginkan oleh para pengambil keputusan Dengan perkataan lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga antara lain: 

1) Dapat menilai prestasi Perusahaan
2) Dapat memproyeksi keuangan perusahaan.
3) Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari aspek waktu tertentu.
a. Posisi Keuangan (Asset, Neraca, dan Modal) 
b. Hasil usaha perusahaan (Hasil dan Biaya) 
c. Likuiditas
d. Solvabilitas
e. Aktivitas 
f. Rentabilitas atau Profitabilitas
g. Indikator pasar modal
4) Menilai perkembangan dari waktu ke waktu
5) Melihat komposisi struktur keuangan, arus dana. 
7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.
8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan periode sebelumnya.
9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan sebagainya.
10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di masa yang akan datang.
	Analisis laporan keuangan bermanfaat untuk memahami kinerja keuangan dan kesehatan perusahaan, membantu pemilik dan pemangku kepentingan dalam membuat keputusan yang tepat. Tujuan utamanya adalah untuk menilai profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi operasional perusahaan, sehingga mendukung perencanaan strategis dan pengelolaan risiko secara efektif.


2.1.2.4 [bookmark: _Toc209063993]Prosedur Analisis Laporan Keuangan
	Menurut Kasmir (2021:68) adapun langkah atau prosedur yang dilakukan dalam analisis keuangan adalah: 
1. Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang diperlukan selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode;
2. Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-perihutangan dengan rumus-rumus tertentu, sesuai dengan standar yang biasa digunakan secara cermat dan teliti, sehingga hasil yang diperoleh benarbenar tepat;
3. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan secara cermat;
4.  Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang telah dibuat;
5. Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan; 
6. Memberikan rekomendasi yang dibutuhkan sehubungan dengan hasil analisis tersebut.
	Kesimpulan terkait prosedur analisis laporan keuangan adalah bahwa proses ini melibatkan pengumpulan data keuangan yang lengkap untuk periode tertentu, melakukan pengukuran dan perhitungan dengan rumus yang sesuai secara teliti, serta memasukkan angka-angka dari laporan keuangan dengan cermat. Hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang posisi keuangan perusahaan. Akhirnya, dibuat laporan yang mencakup temuan utama dan rekomendasi yang diperlukan berdasarkan hasil analisis tersebut.




2.1.3 [bookmark: _Toc209063994]Likuiditas
2.1.3.1 [bookmark: _Toc209063995]Pengertian Likuiditas

	Kasmir (2019:128), menjelaskan pengertian likuiditas adalah sebagai berikut:
“Likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.”
Menurut Toto Prihadi (2019:202), definisi likuiditas adalah sebagai berikut: 
“Kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek. Kewajiban jangka pendek atau utang lancar adalah utang yang akan dilunasi dalam waktu satu tahun. Dalam rutinitas sehari-hari, likuiditas antara lain akan tercermin dalam bentuk kemampuan perusahaan dalam membayar kreditor tepat waktu atau membayar gaji tepat waktu.”
	Menurut Damayanti & Rianto (2020), pengertian likuiditas adalah sebagai berikut:
“Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang atau perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang segera harus dibayar dengan harta lancarnya. Likuiditas juga menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.”
	Sartono (2012:116) dalam Rizkika & Djawoto (2022), menyatakan bahwa definisi likuiditas adalah: 
“Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya, likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, dan persediaan.”
	
	Subramanyam, K.R (2017), mendefinisikan likuiditas sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang secara konvensional, ‘jangka pendek’ dianggap periode hingga satu tahun meskipun dikaitkan dengan siklus operasional normal perusahaan.
	Likuiditas sering digunakan oleh investor untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Likuiditas juga dapat memberikan gambaran tentang kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban kewajiban jangka pendeknya. Dalam hal ini, semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan maka kinerjanya dianggap semakin baik. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi biasanya memiliki kesempatan lebih baik untuk mendapatkan berbagai dukungan dari banyak pihak, misalnya: lembaga keuangan, kreditur, maupun pemasok. Sementara itu, likuiditas yang rendah mencerminkan ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya dan membahayakan kelangsungan bisnis perusahaan jika gagal membayar kewajiban lancarnya (Sudiani & Darmayanti, 2019).
2.1.3.2 [bookmark: _Toc209063996]Tujuan dan Manfaat Likuiditas
	Likuiditas memberikan manfaat bagi proses operasi suatu perusahaan. Dalam perhitungan rasio likuiditas membantu memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk menilai kinerja perusahaannya. Terdapat pihak luar dari perusahaan yang juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan, misalnya perbankan atau juga distributor maupun supplier. Oleh karena itu, perhitungan rasio likuiditas tidak hanya berguna bagi perusahaan, namun juga bagi pihak luar perusahaan (Qomariyah dkk., 2022).
	Menurut Kasmir (2019:132), berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari rasio likuiditas:
1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).
2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.
3.  Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan atau utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.
4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan.
5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 
6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang.
7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode.
8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.
9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
	Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana (kreditor), investor, distributor, dan masyarakat luas, rasio likuiditas bermanfaat untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban kepada pihak ketiga. Hal ini tergambar dari rasio yang dimilikinya. Kemampuan membayar tersebut akan memberikan jaminan bagi pihak kreditor untuk memberikan pinjaman selanjutnya. Kemudian, bagi pihak distributor adanya kemampuan membayar mempermudah dalam memberikan keputusan untuk menyetujui penjualan barang dagangan secara angsuran. Artinya, ada jaminan bahwa pinjaman yang diberikan akan mampu dibayar secara tepat waktu.
2.1.3.3 [bookmark: _Toc209063997]Pengukuran Likuiditas
	Secara umum tujuan utama rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan angka akuntansi dan didapat dengan membagi suatu angka dengan angka lainnya yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Untuk melakukan pengukuran rasio likuiditas ini, terdapat beberapa jenis rasio yang masing-masing memiliki maksud dan tujuan tersendiri. Jenis rasio likuiditas menurut Kasmir (2019:135) antara lain sebagai berikut:
1. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segra jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Rumus yang digunakan untuk Current Ratio adalah sebagai berikut:
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Quick ratio merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu lebih laba untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Rumus yang digunakan untuk Quick Ratio adalah sebagai berikut:
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3. Rasio Kas (Cash Ratio) 
Cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukan dari tersedianya dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat ditarik setiap saat). Rumus yang digunakan untuk Cash Ratio adalah sebagai berikut:
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4. Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over) 
Rasio Perputaran Kas (cash turn over) berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan. Artinya, rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Rumus yang digunakan untuk cash turn over adalah sebagai berikut:

[image: ]

5. Inventory to Net Working Capital 
Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan antara aktiva lancar dengan utang lancar. Rumus yang digunakan untuk Inventory to Net Working Capital adalah sebagai berikut:
[image: ]
	Dari beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur likuiditas yang telah diuraikan diatas, dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode pengukuran Rasio Lancar (Current Ratio). Menurut kasmir (2019:135), semakin tinggi current ratio perusahaan juga menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan operasionalnya terutama modal kerja. Modal kerja tersebut berperan dalam menjaga performance kinerja perusahaan yang kemudian mempengaruhi performance harga saham. Dengan begitu investor semakin yakin dan tertarik untuk membeli saham perusahaan satu-satu sehingga berpengaruh juga pada peningkatan return saham.

2.1.4 [bookmark: _Toc209063998]Profitabilitas
2.1.4.1 [bookmark: _Toc209063999]Pengertian Profitabilitas 

Kasmir (2019:198), menjelaskan bahwa profitabilitas adalah sebagai berikut: 
“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya, penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.”

	Hery (2017:192) dalam Rizkika & Djawoto (2022), menyatakan bahwa profitabilitas adalah: 
“Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio profitabilitas juga dikenal sebagai rasio rentabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan modal.”

	Menurut Agung Anggoro Seto dkk., (2023:50), pengertian profitabilitas adalah sebagai berikut: 
“Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan dalam mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau profit. Rasio ini digunakan untuk menunjukan bagaimana gambaran tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba. Selain itu, rasio ini juga digunakan sebagai ukuran bagi para investor untuk memberikan informasi dalam pengambilan keputusan berinvestasi.”

	Paroli dkk., (2023:141), menyatakan bahwa profitabilitas adalah sebagai berikut:
“Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam hubungannya dengan pendapatan atau aset yang dimilikinya. Ini adalah ukuran yang sangat penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan.”
	Menurut Wahyu Wastam Hidayat (2018:50), profitabalitas memiliki definisi sebagai berikut:
“Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan gambaran tentang tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini sebagai ukuran apakah pemilik atau pemegang saham dapat memperoleh tingkat pengembalian yang pantas atas investasinya.”
Nasution dkk., (2022), menyatakan bahwa Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu. Profitabilitas bisa diartikan kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit) yang akan menjadi dasar pembagian dividen perusahaan.
	Sartono (2014:142) dalam Bachtiar Syamsul Ass (2020), berpendapat bahwa dalam mengukur kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba, maka menggunakan profitabilitas merupakan salah satu indikator yang penting untuk menilai suatu perusahaan. Profitabilitas selain digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga untuk mengetahui efektifitas perusahaan dalam mengelola sumber-sumber yang dimilikinya. Rasio Profitabilitas mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba melalui aktivitasaktivitas operasional dalam suatu periode tertentu. Profitabilitas menjadi faktor yang patut dipertimbangkan dalam memilih sumber dana eksternal. Dengan demikian bagi investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen.

Tujuan dan Manfaat Profitabilitas
	Profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak di luar perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan, sebagai informasi yang dapat mengukur kinerja perusahaan.
	Menurut Kasmir (2019:199), tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu:
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang
3.  Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 
6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri dan tujuan lainnya.
	Sedangkan manfaat yang diperoleh dari penggunaan rasio profitabilitas menurut Kasmir (2019:200), yaitu:
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang
3.  Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 
5. Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
2.1.4.2 [bookmark: _Toc208179099][bookmark: _Toc209064000]Pengukuran Profitabilitas
	Menurut Kasmir (2019:201), terdapat beberapa jenis rasio pengukuran profitabilitas yang sering digunakan perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio pengukuran profitabilitas, diantaranya yaitu:

1. Gross Profit Margin (GPM) 
Gross Profit Margin (GPM) atau biasa disebut margin laba kotor merupakan cara yang digunakan dalam penentuan harga pokok penjualan. Rasio ini menggambarkan laba kotor yang diperoleh dari jumlah penjualan perusahaan. 
GPM dapat dihitung dengan formula sebagai berikut:
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2. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM) atau biasa disebut margin laba bersih merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur seberapa besar pendapatan bersih yang diperoleh perusahaan atas aktivitas penjualan yang telah dilakukan. Margin laba bersih merupakan perbandingan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan volume penjualan. 
NPM dapat dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut:
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3. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar laba bersih yang diperoleh dari pengelolaan seluruh aset yang dimiliki perusahaan. 
Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut:
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4. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan modal tertentu. Rasio ini dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut:
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5. Return On Investment (ROI) 
Return On Investment (ROI) merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto. Rasio ini dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut:
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6. Profit Margin on Sales 
Profit Margin on Sales atau Ratio Profit Margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. 
Rasio ini dihitung dengan menggunakan formula sebagai berikut:
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	Dari beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur profitabilitas yang telah diuraikan, dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode pengukuran Return on Assets (ROA). Alasan pemilihan ROA karena rasio ini akan membantu melihat kemampuan perusahaan dalam menggunakan keseluruhan aset untuk menghasilkan laba. Menurut Kasmir (2019:205), semakin tinggi ROA suatu perusahaan, maka semakin baik kinerja perusahaan. ROA juga berkaitan dengan laba suatu perusahaan. Perusahaan akan selalu berusaha untuk memperoleh laba yang tinggi dalam situasi sulit sekalipun bahkan perusahaan tidak segan untuk melakukan manipulasi laporan keuangan sehingga terjadi kecurangan laporan keuangan.

2.1.5 [bookmark: _Toc209064001]Financial Distress
2.1.5.1 [bookmark: _Toc209064002]Pengertian Financial Distress
	Menurut Hery (2021:33) definisi financial distress adalah sebagai berikut: 
“Financial distress adalah suatu keadaan dimana sebuah perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, dimana pendapatan perusahaan tidak dapat menutupi total biaya hingga akhirnya mengalami kerugian”.
	Kebangkrutan atau kegagalan keuangan perusahaan dapat diartikan sebagai ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo yang menyebabkan kebangkrutan atau kesulitan likuiditas yang mungkin sebagai awal kebangkrutan. (Rudianto, 2013:251)
	Plat dan Plat dalam Irham Fahmi (2015:158) mendefinisikan Financial Distress sebagai:
“… tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuiditas. Financial Distress dimulai dari ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas, dan juga termasuk kewajiban dalam kategori solvabilitas”.
	Financial Distress adalah kondisi perusahaan yang tidak mampu memenuhi kebutuhan operasional dan kewajibannya karena keuangan yang tidak mencukupi. Keadaan ini apabila tidak diatasi akan berujung pada kebangkrutan. (Effendi dkk., 2022:172).
	Menurut Siburian & Siagian (2021), Financial Distress diartikan sebagai bentuk awal sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan. Manifestasi dari krisis keuangan dapat dilihat pada kinerja keuangan dari laporan keuangan perusahaan. Ketidakmampuan perusahaan dalam jangka pendek untuk menyanggupi kewajiban seperti halnya melunasi hutang dalam jangka pendek dan solvabilitas merupakan bentuk indikasi adanya financial distress, Perusahaan mengalami financial distress ketika mengalami margin laba negatif dalam kurun waktu beberapa tahun.
	Financial distress yang memiliki arti kesulitan keuangan yaitu peristiwa menurunnya kondisi keuangan perusahaan yang akan berujung pada kepailitan atau likuidasi dari suatu perusahaan. Kondisi financial distress muncul saat perusahaan mengalami keterbatasan dana untuk melanjutkan atau menjalankan kegiatan operasional perusahaannya kembali (Putri & Yanti, 2022).
	Menurut Luciana (2004) dalam Saraswati dkk., (2020), Financial Distress adalah tahap penurunan kondisi keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuiditas. 
	Berdasarkan dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Financial Distress adalah kondisi perusahaan yang tidak mampu memenuhi kebutuhan operasional dan kewajiban keuangannya terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas, dan juga termasuk kewajiban dalam kategori solvabilitas pada saat jatuh tempo. Keadaan ini apabila tidak diatasi akan berujung pada kebangkrutan.
2.1.5.2 [bookmark: _Toc208179102][bookmark: _Toc209064003]Kategori Financial Distress
	Menurut Irham Fahmi (2015:159), untuk persoalan financial distress secara kajian umum ada 4 (empat) kategori penggolongan yang bisa kita buat, yaitu:
a. Pertama, financial distress kategori A atau sangat tinggi dan benarbenar membahayakan. Kategori ini memungkinkan perusahaan dinyatakan untuk berada di posisi bangkrut atau pailit. Pada kategori ini memungkinkan pihak perusahaan melaporkan ke pihak terkait seperti pengadilan bahwa perusahaan telah berada dalam posisi bankrupty (pailit). Dan menyerahkan berbagai urusan untuk ditangani oleh pihak luar perusahaan.
b. Kedua, financial distress kategori B atau tinggi dan dianggap berbahaya. Pada posisi ini perusahaan harus memikirkan berbagai solusi realistis dalam menyelamatkan berbagai aset yang dimiliki, seperti sumber-sumber aset yang ingin dijual dan tidak dijual/dipertahankan. Termasuk memikirkan berbagai dampak jika dilaksanakan keputusan merger (penggabungan) dan akuisisi (pengambilalihan). Salah satu dampak yang sangat nyata terlihat pada posisi ini adalah perusahaan mulai melakukan PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) dan pensiunan dini pada beberapa karyawannya yang dianggap tidak layak (infeasible) lagi untuk dipertahankan
c. Ketiga, financial distress kategori C atau sedang, dan ini dianggap perusahaan masih mampu/bisa menyelamatkan diri dengan Tindakan tambahan dana yang bersumber dari internal dan eksternal. Namun di sini perusahaan sudah harus melakukan perombakan berbagai kebijakan dan konsep manajemen yang diterapkan selama ini, bahkan jika perlu melakukan perekrutan tenaga ahli baru yang memiliki kompetensi yang tinggi untuk ditempatkan di posisi-posisi strategis yang bertugas mengendalikan dan menyelamatkan perusahaan, termasuk target dalam menggenjot perolehan laba kembali. Dimana salah satu tugas manajer baru tersebut adalah jika perolehan laba telah kembali diperoleh maka jika perusahaan pernah melakukan keputusan penjualan saham, maka memungkinkan dana keuntungan yang diperoleh tersebut dialokasikan Sebagian untuk membeli Kembali saham yang telah dijual kepada publik atau yang dikenal dengan istilah stock repurchase atau buy back. Keputusan untuk membeli kembali saham yang sudah dijual ke pasaran mengandung berbagai arti bagi suatu perusahaan, antara lain:  
1) Perusahaan memiliki kembali saham yang sudah diedarkan di pasaran;
2)  Perusahaan telah memberi sinyal positif ke pasaran, bahwa memiliki kemampuan finansial yang cukup;
3) Diharapkan dengan membeli saham, Earning pershare akan mengalami kenaikan; dan
4) Dengan terjadinya peningkatan Earning pershare (EPS) diharapkan market price pershare juga akan mengalami kenaikan.
d. Keempat, financial distress kategori D atau rendah. Pada kategori ini perusahaan dianggap hanya mengalami fluktuasi finansial temporer yang disebabkan oleh berbagai kondisi eksternal dan internal, termasuk lahirnya dan dilaksanakan keputusan yang kurang begitu tepat. Dan ini umumnya bersifat jangka pendek, sehingga kondisi ini bisa cepat diatasi, seperti dengan mengeluarkan financial reserve (cadangan keuangan) yang dimiliki, atau mengambil dari sumbersumber dana yang selama ini memang dialokasikan untuk mengatasi persoalan-persoalan seperti itu. Bahkan biasanya jika ini terjadi pada anak perusahaan (subsidiaries company) maka itu bisa diselesaikan secara cepat tanpa harus ada penanganan serius dari pihak manajemen kantor pusat (head office management).

2.1.5.3 [bookmark: _Toc209064004]Manfaat Informasi Kebangkrutan
	Menurut Rudianto (2013:253), Informasi kebangkrutan sangat bermanfaat bagi beberapa pihak berikut ini:
1. Manajemen 
Apabila manajemen perusahaan bisa mendeteksi kemungkinan terjadinya kebangkrutan lebih awal, maka tindakan pencegahan bisa dilakukan. Berbagai aktivitas atau biaya yang dianggap dapat menyebabkan kebangkrutan akan dihilangkan atau diminimalkan. Langkah pencegahan kebangkrutan yang merupakan tindakan akhir penyelamatan yang dapat dilakukan bisa berupa merger atau restrukturisasi keuangan. 



2. Pemberi Pinjaman (Kreditor) 
Informasi kebangkrutan perusahaan bisa bermanfaat bagi sebuah badan usaha yang berposisi sebagai kreditor untuk mengambil keputusan mengenai diberikan-tidaknya pinjaman kepada Perusahaan tersebut. Pada langkah berikutnya, informasi tersebut berguna untuk memonitor pinjaman yang telah diberikan.
3. Investor 
Informasi kebangkrutan perusahaan bisa bermanfaat bagi sebuah badan usaha yang berposisi sebagai investor perusahaan lain. Jika perusahaan investor berniat membeli saham atau obligasi yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan yang telah dideteksi kemungkinan kebangkrutannya, maka perusahaan calon investor itu dapat memutuskan membeli atau tidak surat berharga yang dikeluarkan perusahaan tersebut. 
4. Pemerintah 
Pada beberapa sektor usaha, lembaga pemerintah bertanggung jawab mengawasi jalannya usaha tersebut. Pemerintah juga mempunyai badan usaha yang harus selalu diawasi. Lembaga pemerintah mempunyai kepentingan untuk melihat tanda-tanda kebangkrutan lebih awal supaya tindakan yang perlu bisa dilakukan lebih awal.
5. Akuntan Publik 
Akuntan publik perlu menilai potensi keberlangsungan hidup badan usaha yang sedang diauditnya, karena akuntan akan menilai kemampuan going concern perusahaan tersebut.
2.1.5.4 [bookmark: _Toc209064005]Penyebab Financial Distress
	Menurut Rudianto (2013:252), secara umum, kebangkrutan diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam menjalankan operasi untuk mencapai tujuannya. Karena itu, penting sekali memahami berbagai jenis kegagalan yang mungkin terjadi dalam sebuah perusahaan. Terdapat tiga jenis kegagalan dalam perusahaan, yaitu:
A. Perusahaan yang menghadapi technically insolvent, jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya yang segera jatuh tempo tetapi nilai aset perusahaan lebih tinggi daripada utangnya.
B. Perusahaan yang menghadapi legally insolvent, jika nilai aset perusahaan lebih rendah daripada nilai utang perusahaan.
C. Perusahaan yang mengalami kebangkrutan, yaitu jika tidak dapat membayar utangnya dan oleh pengadilan dinyatakan pailit.
	Secara umum, penyebab utama kegagalan sebuah perusahaan adalah manajemen yang kurang kompeten. Tetapi penyebab umum kegagalan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang saling terkait satu dengan lainnya. Pada prinsipnya, penyebab kegagalan suatu perusahaan dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:
1. Faktor Internal 
Kurang kompetennya manajemen perusahaan akan berpengaruh terhadap kebijakan dan keputusan yang diambil. Kesalahan dalam mengambil keputusan akibat kurang kompetennya manajemen yang dapat menjadi penyebab kegagalan perusahaan, meliputi faktor keuangan maupun non-keuangan. Kesalahan pengelolaan di bidang keuangan yang dapat menyebabkan kegagalan perusahaan, meliputi:
A. Adanya utang yang terlalu besar sehingga memberikan beban tetap yang berat bagi perusahaan.
B. Adanya “current liabilities” yang terlalu besar di atas “current assets”.
C. Lambatnya penagihan piutang atau banyaknya “bad debts” (piutang tak tertagih). 
D. Kesalahan dalam “dividend policy”.
E. Tidak cukupnya dana-dana penyusutan. 
Kesalahan pengelolaan di bidang non-keuangan yang dapat menyebabkan kegagalan perusahaan, meliputi:
a. Kesalahan dalam pemilihan tempat kedudukan perusahaan.
b. Kesalahan dalam penentuan produk yang dihasilkan.
c. Kesalahan dalam penentuan besarnya perusahaan.
d. Kurang baiknya struktur organisasi perusahaan.
e. Kesalahan dalam pemilihan pimpinan perusahaan.
f. Kesalahan dalam kebijakan pembelian.
g. Kesalahan dalam kebijakan produksi.
h. Kesalahan dalam kebijakan pemasaran.
i. Adanya ekspansi yang berlebih-lebihan.

2. Faktor Eksternal
Faktor Eksternal Berbagai faktor eksternal dapat menjadi penyebab kegagalan sebuah perusahaan. Penyebab eksternal adalah berbagai hal yang timbul atau berasal dari luar perusahaan dan yang berada di luar kekuasaan atau kendali pimpinan perusahaan atau badan usaha, yaitu:
a. Kondisi perekonomian secara makro, baik domestik maupun internasional. 
b. Adanya persaingan yang ketat.
c. Berkurangnya permintaan terhadap produk yang dihasilkannya.
d. Turunnya harga-harga dan sebagainya.
2.1.5.5 [bookmark: _Toc208179105][bookmark: _Toc209064006] Metode Pengurukan Financial Distress
Ananlisis Altman Z-Score
	Menurut Rudianto (2013:254), analisis Z-score adalah metode untuk memprediksi kebangkrutan suatu perusahaan dengan mengkombinasikan beberapa rasio keuangan yang umum dan pemberian bobot yang berbeda satu dengan lainnya. Sering dengan berjalannya waktu dan penyesuaian terhadap berbagai jenis perusahaan, Altman kemudian memodifikasi modelnya supaya dapat diterapkan pada semua perusahaan, seperti manufaktur non manufaktur, dan perusahaan penerbit obligasi di negara berkembang.
	Sebanyak tiga formula yang digunakan dalam model kebangkrutan Altman seperti ditunjukkan di atas. Untuk perusahaan manufaktur formula dibagi menjadi dua yaitu public dan swasta. Sementara memprediksi kebangkrutan industry jasa seperti industri perbankan Altman memperkenalkan model perusahaan jasa secara terpisah (Altman, 2000 dalam Muharrami dan Sinta, 2018). Dalam Z-score modifikasi ini Altman Mengeliminasi variable 𝑋5 (sales to total assets), karena rasio ini sangat bervariatif pada industri dengan ukuran aset yang berbeda-beda (Ramadhani dan Lukviarman, 2009:20).
	Rumus Z-Score pertama dihasilkan Altman pada tahun 1986. Rumus ini dihasilkan dari penelitian atas berbagai perusahaan manufaktur di Amerika Serikat yang menjual sahamnya di bursa efek. Karena itu, rumus tersebut lebih cocok digunakan untuk memprediksi keberlangsungan usaha perusahaan-perusahaan manufaktur yang go public. Rumus pertama tersebut adalah sebagai berikut:
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	Keterangan: 
	X1 = Modal Kerja dibagi dengan Total Aset 
	X2 = Laba Ditahan dibagi dengan Total Aset 
	X3 = EBIT dibagi dengan Total Aset 
	X4 = Nilai Pasar Saham dibagi dengan Total Utang 
	X5 = Penjualan dibagi dengan Total Aset 
	Karena skor yang diperoleh merupakan gabungan dari 5 unsur yang
berbeda, dimana setiap unsur merupakan rasio keuangan yang berbeda, maka sangat penting untuk memahami makna dari setiap unsur tersebut. Definisi dari diskriminasi Z (zeta) (Rudianto, 2013:255)
a. Rasio X1 (Modal Kerja : Total Aset) 
Mengukur likuiditas dengan membandingkan aset likuid bersih dengan total aset. Aset likuid bersih atau modal kerja didefinisikan sebagai aset lancar dikurangi total kewajiban lancar (aset lancar – utang lancar). Umumnya, bila perusahaan mengalami kesulitan keuangan, modal kerja akan turun lebih cepat ketimbang total aset sehingga menyebabkan rasio ini turun. Rasio ini dapat dicari dengan rumus:
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b. Rasio X2 (Laba Ditahan : Total Aset) 
Rasio ini merupakan rasio profitabilitas yang mendeteksi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Rasio ini mengukur besarnya kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan, ditinjau dari kemampuan perusahaan bersangkutan dalam memperoleh laba dibandingkan kecepatan perputaran operating assets sebagai ukuran efisiensi usaha atau dengan kata lain, rasio ini mengukur akumulasi laba selama perusahaan beroperasi.
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c. Rasio X3 (EBIT : Total Aset) 
Rasio ini mengukur profitabilitas, yaitu tingkat pengembalian atas aset, yang dihitung dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak (Earning Before Interest and Tax) tahunan perusahaan dengan total aset pada neraca akhir tahun. Rasio ini menjelaskan pentingnya pencapaian laba perusahaan terutama dalam rangka memenuhi kewajiban bunga para investor.
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d. Rasio X4 (Nilai Saham : Total Utang) 
Rasio ini merupakan kebalikan dari utang per modal sendiri (DER = Debt to Equity Ratio) yang lebih terkenal. Nilai modal sendiri yang dimaksud adalah nilai pasar modal sendiri, yaitu jumlah saham perusahaan dikalikan dengan pasar saham per lembar sahamnya (jumlah lembar saham x harga pasar saham per lembar). Umumnya, perusahaan-perusahaan yang gagal akan mengakumulasikan lebih banyak utang dibandingkan modal sendiri.
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e. Rasio X5 (Penjualan : Total Aset) 
Rasio ini mengukur kemampuan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan penjualan yang merupakan operasi inti dari perusahaan untuk dapat menjaga kelangsungan hidupnya.
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Menurut Nadiah Vardah Varassah (2018), Setelah didapatkan hasil dari perhitungan menggunakan model persamaan Altman Z-Score, maka akan disesuaikan dengan kriteria penilaian atau titik cut off sebagai berikut:
1. Z ≥ 2,99		 = Perusahaan tidak mengalami financial distress 
2. 1,81 ≤ Z < 2,99 	= Perusahaan berada di zona rawan (Grey Area) dan Perusahaan harus waspada 
3. Z < 1,81		 = Perusahaan mengalami Financial Distress
Menurut Will Kelton (2024) skor di bawah 1,8 berarti perusahaan tersebut kemungkinan besar akan bangkrut, sementara perusahaan dengan skor di atas 3 kemungkinan tidak akan bangkrut. Investor dapat menggunakan Skor Z Altman untuk menentukan apakah mereka harus membeli atau menjual saham jika mereka khawatir tentang kekuatan finansial perusahaan. Investor dapat mempertimbangkan untuk membeli saham jika nilai Skor Z Altman mendekati 3 dan menjual atau memperpendek saham jika nilainya mendekati 1,8.
Pada tahun 2007, peringkat kredit sekuritas terkait aset tertentu telah dinilai lebih tinggi dari yang seharusnya. Skor Z Altman menunjukkan bahwa risiko perusahaan meningkat secara signifikan dan mungkin menuju kebangkrutan.
Altman menghitung bahwa skor Z Altman median perusahaan pada tahun 2007 adalah 1,81. Peringkat kredit perusahaan-perusahaan ini setara dengan B. Ini menunjukkan bahwa 50% perusahaan seharusnya memiliki peringkat yang lebih rendah, sangat tertekan, dan memiliki kemungkinan besar bangkrut.

2.1.6 [bookmark: _Toc209064007]Audit Report Lag 
[bookmark: _Toc209064008]2.1.6.1 Penegertian Audit Report Lag 
	Menurut Astuti et al (2021:41) audit report lag adalah sebagai berikut : 
“Audit report lag adalah rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan tahunan yang diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan audit independen atas audit laporan keuangan tahunan, sejak tanggal tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember sampai dengan tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.”
	Menurut Dwiningrum (2016) audit report lag adalah sebagai berikut: 
“Audit report lag dapat didefisinisikan sebagai lamanya atau rentang waktu dalam menyelesaikan pekerjaan audit hingga diterbitkannya laporan audit. Diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember sampai dengan tanggal tertera pada laporan auditor independent” .
	Menurut Arens, Elders, dan Beasley (2017:152) dalam buku “Jasa Audit dan Assurance” menyatakan bahwa: 
“In auditing financial statements, clients usually want the audit completed within one to three months after the close of the accounting period.”
Berdasarkan penjelesan diatas, Amir Abadi Jusuf mengalihbahasakan bahwa:
 “Dalam pengauditan atas laporan keuangan, klien biasanya menginginkan pengauditan diselesaikan dalam satu sampe tiga bulan setelah penutupan periode pembukuan.”
	Menurut Aryati dan Theresia dalam Iskandar dan Trisnawati (2010:177) audit report lag adalah : 
“Audit report lag adalah rentang waktu pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tutup tahun buku perusahaan yaitu 31 Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen yang didefinisikan sebagai audit report lag”.
	Jadi dapat disimpulkan bahwa audit report lag adalah waktu yang diperlukan dari selesainya audit hingga laporan audit disampaikan kepada pemangku kepentingan. Hal ini mencerminkan efisiensi dan ketepatan waktu dalam penyusunan dan penyampaian laporan audit oleh auditor kepada klien atau publik.
2.1.6.2 [bookmark: _Toc209064009]Peraturan Mengenai Audit Report Lag
	Peraturan mengenai audit report lag di Indonesia diterbitkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan. Pada tahun 2003 BAPEPAM mengeluarkan peraturan terkait pengumuman laporan keuangan dengan dikeluarkannya lampiran keputusan ketua BAPEPAM No. Kep-36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan disertai laporan audit independen harus disampaikan kepada BAPEPAM selambat lambatnya akhir bulan ketiga Atau 120 hari setelah tanggal tutup tahun buku perusahaan.
	Pada tahun 2012 BAPEPAM kembali mengeluarkan peraturan terkait pengumuman laporan keuangan dengan dikeluarkannya lampiran keputusan ketua Badan Pengawasan Pasar Modal Dan Lembaga Keuangan No.KEP 431/BL/2012 menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam dan LK paling lama 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir. Dalam hal emiten atau perusahaan publik memperoleh pernyataan efektif untuk pertama kali setelah tahun buku berakhir sampai dengan batas waktu penyampaian laporan tahunan, maka emiten atau perusahaan publik dimaksud wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam dan LK paling lama pada saat panggilan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan atau pada akhir bulan ke 6 (enam) setelah tahun buku berakhir.
	Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 / POJK.04 /2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaaan Publik bahwa: 
“Emiten atau Perusahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir.”
2.1.6.3 [bookmark: _Toc208179110][bookmark: _Toc209064010] Indikator Audit Report Lag
	Menurut Astuti et al (2021:41) indikator audit report lag dapat diukur dengan cara sebagai berikut : 
“ Audit report lag dapat diukur secara kuantitatif yang satuannya dinyatakan dalam jumlah hari, audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit.”
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	Menurut Rahman (2019:47) indikator audit report lag dapat diukur dengan cara sebagai berikut : 
a. “Audit report lag diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari, dihitung dari tanggal tutup tahun buku (31 Desember) sampai dengan tanggal pada laporan opini auditor.
b. Perhitungan jumlah hari dalam 1 bulan dihitung 30 hari.”

2.2 [bookmark: _Toc209064011]Kerangka Pemikiran
	Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2022:95), “merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.”
[bookmark: _Toc209064012]2.2.1	Pengaruh Likuiditas Terhadap Audit Report Lag
Penelitian yang dilakukan oleh Suryanto (2016) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Semakin tinggi likuiditas perusahaan, semakin rendah kemungkinan terjadinya keterlambatan audit, karena auditor memandang risiko perusahaan relatif kecil. Hasil serupa ditunjukkan oleh Kartika (2009) yang menemukan bahwa perusahaan dengan likuiditas tinggi cenderung lebih cepat menyelesaikan laporan keuangan yang diaudit, sehingga audit report lag tidak terjadi.
Penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas dan Riduwan (2020) menunjukkan likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag, hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki tingkat rasio likuiditas yang tinggi menujukkan bahwa perusahaan tersebut mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya sehingga laporan keuangan dapat diselesaikan dengan cepat dan diaudit oleh auditor sehingga dapat segera dipublikasikan ke publik. Hasil penelitian yang berbeda juga ditunjukan dari penelitian Setyawan (2020) yang menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit report lag karena adanya ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan yang mewajibkan setiap perusahaan melaporkan keuangan auditan paling lama 120 hari setelah tanggal tutup buku.
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[bookmark: _Toc209064013]2.2.2	Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Report Lag
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi menunjukkan kondisi keuangan yang sehat, yang mempermudah proses audit. Selain itu, manajemen perusahaan yang profitable cenderung ingin mempercepat proses pelaporan agar dapat menarik investor dan meningkatkan kepercayaan publik. 
Astuti, W., & Erawati, T. (2018)
Profit merupakan berita baik bagi perusahaan. Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi yang berisi berita baik. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi membutuhkan waktu dalam pengauditan laporan keuangan lebih cepat dikarenakan keharusan untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik. Mereka juga memberikan alasan bahwa auditor yang menghadapi perusahaan yang mengalami kerugian memiliki respon yang cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan proses pengauditan. Jika perusahaan menghasilkan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi maka audit report lag Tidak akan terjadi dibandingkan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih rendah, (Lianto dan Kusuma, hal 3), ( F. Agung Himawan dan Venda ).
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas dan Riduwan (2020), Rahayu dkk. (2021), dan Kurnia dkk. (2023) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Report Lag. Menurut Ayuningtyas dan Riduwan (2020) hal ini dikarenakan jika suatu perusahaan mengalami profit yang tinggi, maka Audit Report Lag akan semakin pendek dan mempercepat untuk melaporkan kepada auditor independen agar dapat melaporkan laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu. Akan tetapi sebaliknya, jika perusahaan mengalami kerugian yang tinggi perusahaan akan mengulurkan waktunya untuk diaudit. Menurut Rahayu dkk. (2021) karena tingkat profitabilitas yang tinggi membuat perusahaan ingin segera menyampaikan kabar baik kepada para pemangku kepentingan dan masyarakat.
Profitabilitas Tinggi

Kondisi Keuangan Sehat



Audit Lebih Cepat

Audit Report Lag 
Tidak Terjadi





[bookmark: _Toc209064014]2.2.3	Pengaruh Financial Distress Terhadap Audit Report Lag
Perusahaan yang mengalami distress memiliki laporan keuangan yang lebih kompleks dan cenderung rawan kesalahan. Auditor perlu lebih banyak waktu untuk melakukan verifikasi atas going concern, utang jangka pendek, dan potensi manipulasi laporan. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat distress tinggi akan mengalami audit report lag . Suryanto, T. (2009)
Penelitian yang dilakukan oleh Saputri dkk. (2021) dan Rakhmawati dan Napisah (2023) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap audit report lag. Menurut Saputri dkk. (2021) karena untuk menghindari kualitas laporan keuangan yang buruk seringkali perusahaan melakukan window dressing atau berusaha untuk memperbaikinya. Upaya perbaikan ini memerlukan waktu sehingga akan menyebabkan audit report lag.
Fitriany & Siregar (2010) Menyatakan Bahwa “Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress) cenderung mengalami keterlambatan dalam proses audit karena auditor perlu melakukan penilaian lebih mendalam terhadap keberlangsungan usaha dan risiko audit lainnya.”
Oktarina & Purbasari (2019) Menyatakan Bahwa “Financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit delay karena perusahaan yang berada dalam tekanan keuangan memiliki potensi going concern dan risik kesalahan yang lebih tinggi sehingga auditor memerlukan waktu audit yang lebih lama.”
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2.2 Hipotesis Penelitan
Sugiyono (2022:242) definisi hipotesis adalah sebagai berikut: 
“Hipotesis adalah jawaban tidak mutlak atau bersifat sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis perlu melalui pengujian untuk diuji dan dibuktikan kebenarannya berdasakan data yang telah diperoleh dari sampel penelitian.”
 Untuk kesimpulan sementara pada penelitian ini :
Hipotesis 1 	: Likuiditas Berpangaruh Negatif terhadap Audit Report Lag 
Hipotesis 2 	: Profitabilitas Berpengaruh Negatif terhadap Audit Report Lag 
Hipotesis 3 	: Financial Distress Berpengaruh positif terhadap Audit Report Lag 
Hipotesis 4 	: Likuidtas, Profitabilitas dan Financial DIstress Berpengaruh
2

terhadap Audit Report Lag.
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